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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Setiap perusahaan dalam melakukan aktivitasnya sudah tentu memerlukan 

sumber daya manusia yang mendukung usaha pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Bagaimanapun lengkap dan canggihnya sumber daya 

non-manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan, tidaklah menjamin bagi 

perusahaan tersebut untuk mencapai suatu keberhasilan. Jaminan untuk dapat 

berhasil, lebih banyak ditentukan oleh sumber daya manusia yang mengelola, 

mengendalikan dan mendayagunakan sumber-sumber daya non-manusia yang 

dimiliki. Maka dari itu karyawan harus mendapatkan perhatian yang khusus dan 

dikelola dengan sebaik mungkin oleh perusahaan. berbagai carapun dilakukan 

mulai dengan meningkatkan kualitas pelayanan ataupun meningkatkan kualitas 

karyawan. Karyawan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup 

perusahaan/organisasi sehingga keberadaannya perlu dikelola dan dijaga serta di 

pertahankan, apabila pengelolaan sumber daya manusia dalam 

perusahaan/organisasi tidak berjalan efektif maka berbagai masalah akan muncul 

dari karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Salah satu bentuk 

perilaku yang dilakukan karyawan karena gagalnya perusahaan dalam mengelola 

sumber daya manusia yaitu keinginan karyawan untuk berpindah kerja (turnover 

intention) yang berakhir pada keputusan karyawan untuk meninggal  

pekerjaannya. 
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Turnover intention (keinginan berpindah kerja) merupakan kecenderungan 

atau intensitas individu untuk meninggalkan organisasi dengan berbagai alasan 

dan diantaranya keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 

(Hardiyo, 2019). Sedangkan turnover intention adalah proses dimana tenaga kerja 

meninggalkan organisasi dan harus ada yang menggantikannya. (Ayu, 2016). 

Variabel yang mempengaruhi turnover intention salah satunya adalah dukungan 

social. Konsep dukungan sosial menjelaskan interaksi individu dengan perusahaan 

dalam hal ini interaksi antara karyawan dengan sekolah dan mengenai bagaimana 

perusahaan memperlakukan karyawannya. Dukungan sosial adalah suatu 

pemikiran terbaik sebagai suatu konstruk multidimensional yang terdiri dari 

komponen fungsional dan struktural. Dukungan sosial merujuk kepada tindakan 

yang orang lain lakukan ketika mereka menyampaikan bantuan (Ayu, 2016). 

Dukungan sosial dapat dianggap sebagai sesuatu keadaan yang bermanfaat bagi 

individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya. Dari keadaan 

tersebut individu akan mengetahui bahwa orang lain memperhatikan, menghargai, 

dan mencintainya. 

Selain dukungan sosial, variabel budaya organisasi juga dapat 

mempengaruhi turnover intention. Di dalam era yang semakin kompetitif, budaya 

organisasi berkembang sesuai perkembangan lingkungan. Budaya organisasi 

merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi 

itu atau sistem makna bersama yang dihargai oleh organisasi (Robbins, 2010:100). 

Karakteristik-karakteristik inilah yang akan membedakan suatu organisasi dengan 

organisasi lainnya. 
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Variabel lain yang mempengaruhi turnover intention adalah work life 

balance. Work life balance merupakan suatu teori yang menjelaskan bagaimana 

individu mengatur lingkungan pekerjaan dan keluarga dan batasan diantara 

keduanya untuk mencapai keseimbangan (Nafiudin, 2015). Teori ini memiliki 

gagasan bahwa pekerjaan dan keluarga didasari oleh domain atau lingkungan 

yang berbeda dan dapat saling mempengaruhi satu sama lain. 

PT. Muria Bahari Indonesia bergerak di bidang Industri 

pengolahan/Pengalengan Crab/Rajungan yang berlokasi di  Jalan Raya Dukuh 

Tulis, RT 03 RW 08, Desa Besito Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus. PT. 

Muria Bahari Indonesia sebagai salah satu perusahaan swasta nasional, ikut 

bertanggungjawab dan berpartisipasi dalam mewujudkan rencana pemerintah. 

Untuk itu, PT. Muria Bahari Indonesia telah mempunyai rencana yang bersifat 

jangka panjang, merupakan suatu kesatuan dari pengembangan, modernisasi, 

rehabilitasi, dan restrukturisasi. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Muria Bahari Indonesia adalah 

meningkatnya jumlah turnover intention pada karyawan PT Muria Bahari 

Indonesia. Berikut data keluar masuk karyawan pada PT Muria Bahari Indonesia  

yang diperoleh saat peneliti melakukan obesrvasi pada PT Muria Bahari Indonesia  

yang dijelaskan pada tabel 1.1 dibawah ini: 
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Tabel 1.1 

Data Keluar Masuk PT Muria Bahari Indonesia 

Pada Tahun 2017-2019 

Tahun Karyawan 

Masuk  

Karyawan 

Keluar  

Jumlah 

Karyawan 

2016 8 23 221 

2017 19 21 219 

2018 10 24 205 

2019 2 13 192 

2020 0 18 210 

Sumber : PT Muria Bahari Indonesia, 2020 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa turnover intention karyawan PT  

Muria Bahari Indonesia mengalami fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan burnout yang terjadi pada karyawan. Peningkatan burnout pada 

karyawan PT  Muria Bahari Indonesia diketahui disebabkan karena dukungan 

sosial yang rendah, adanya shift malam dan jam lembur yang membuat intensitas 

bertemu dengan keluarga berkurang, hal tersebut menjadikan karyawan untuk 

berfikir kembali ketika memutuskan untuk tetap bertahan di perusahaan. Berikut 

ini disajikan skala dukungan sosial PT  Muria Bahari Indonesia. 

Tabel 1.2. 

Kategori Subjek Pada Skala Dukungan Sosial 

Variabel Kategori Subjek Persentase 

 

 

Dukungan Sosial 

Sangat rendah 27 orang 12,85 % 

Rendah 84 orang 40,00 % 

Sedang 74 orang 35,23 % 

Tinggi 21 orang 10,00 % 

Sangat tinggi 4 orang 1,90 % 

Jumlah 210 orang 100,00 % 

Sumber : PT Muria Bahari Indonesia, 2020 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karyawan lebih banyak 

memilih kategori rendah untuk dukungan sosial dari pada kategori tinggi. Hal ini 
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berarti dukungan sosial yang diterima karyawan rendah, sehingga berdampak 

pada turnover intention karyawan. Selain itu, belum optimalnya budaya organisasi 

di PT Muria Bahari Indonesia. Berikut data penerapan budaya organisasi pada PT 

Muria Bahari Indonesia sebagai berikut: 

Tabel 1.3. 

Persentase Penerapan Budaya Organisasi 

PT Muria Bahari Indonesia 

No. 
Indikator Budaya 

Organisasi 

Persentase 

Penerapan pada  

PT Muria Bahari 

Indonesia 

Keterangan 

1. Keterlibatan  

(Involvement) 
72% 

Cukup 

2. Konsistensi 

(Consistency) 

60% Kurang 

3. Adaptabilitas 

(Adaptability) 

80% Baik 

4. Misi (Mission) 72% Cukup 

     Sumber: PT Muria Bahari Indonesia, 2020. 

Nilai Kualifikasi 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

70-79 Cukup 

60-69 Kurang 

59-kebawah Buruk 

 

Berdasarkan tabel 1.3. mengenai penerapan budaya organiasi pada PT 

Muria Bahari Indonesia menunjukkan hanya indikator adaptabilitas yang memiliki 

penilaian baik, sleebihnya memiliki penilaian cukup dan kurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan budaya organisasi PT Muria Bahari Indonesia 

kurang optimal sehingga berdampak pada turnover intention karyawan. 
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Selain itu, Work Life Balance kurang  karena adanya tugas lembur serta 

shift malam membuat karyawan mengalami burnout yang berdampak pada 

turnover intention pada karyawan PT Muria Bahari Indonesia. Berikut data work 

life balance  pada PT Muria Bahari Indonesia sebagai berikut: 

Tabel 1.4. 

Persentase Work Life Balance 

PT Muria Bahari Indonesia 

No. Indikator Work Life 

Balance 

Persentase  pada  

PT Muria Bahari 

Indonesia 

Keterangan 

1. Keseimbangan Waktu 

(Tim balance) 
72% 

Cukup 

2. Keseimbangan 

Keterlibatan 

(Involvement balance). 

60% Kurang 

3. Keseimbangan 

Kepuasan (Satisfaction 

balance) 

80% Baik 

     Sumber: PT Muria Bahari Indonesia, 2020. 

Nilai Kualifikasi 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

70-79 Cukup 

60-69 Kurang 

59-kebawah Buruk 

 

Berdasarkan tabel 4 mengenai work life balance pada PT Muria Bahari 

Indonesia menunjukkan hanya indikator keseimbangan kepuasan yang memiliki 

penilaian baik. Hal ini berarti work life balance PT Muria Bahari Indonesia 

kurang optimal, sehingga berdampak pada turnover intention karyawan.  

Research gap dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Tugsal (2017) yang menyatakan bahwa dukungan social berpengauh positif 

terhadap burnout. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Engriani (2018) 
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yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengauh negatif terhadap burnout. 

Ayu (2016) yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kokkrabrue (2015) yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap turnover intention. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Christy (2019) yang menyatakan 

budaya organisasi berpengaruh positif terhdap burnout. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rizki (2019) yang menyatakan budaya organisasi 

mempunyai pengaruh negative terhadap burnout.  Kokkrabrue (2015) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi bepengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Christy (2019) 

yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap turnover 

intention. 

Research gap dalam penelitian Nafiudin (2015) menyatakan bahwa work 

life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tugsal (2017) menyatakan bahwa work life 

balance berpengauh negatif dan signifikan terhadap burnout. Jermsittiparset 

(2020) menyatakan work life balance dan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hardiyo (2019) menyatakan bahwa work life balance berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap burnout. 

Berdasarkan pada research gap dan permasalahan tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL, 
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BUDAYA ORGANISASI DAN WORK LIFE BALANCE TERHADAP 

BURNOUT DAN DAMPAKNYA PADA TURNOVER INTENTION (STUDI 

PADA KARYAWAN PT MURIA BAHARI INDONESIA DI MASA 

PANDEMI COVID 19)”. 

 

1.2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel eksogen terdiri dari dukungan sosial, budaya organisasi, dan work 

life balance. Adapun variabel endogen adalah turnover intention, sedangkan 

variabel intervening adalah burnout.  

b. Obyek penelitian di PT Muria Bahari Indonesia yaitu perusahaan yang 

bergerak di bidang pengalengan Rajungan dan pembekuan ikan segar.  

c. Responden yang diteliti adalah karyawan PT Muria Bahari Indonesia bagian 

produksi berjumlah 138 karyawan. 

d. Waktu penelitian adalah 3 bulan.  

 

1.3. Perumusan Masalah 

Fenomena yang terjadi pada PT Muria Bahari Indonesia adalah peningkatan 

burnout pada karyawan produksi diketahui disebabkan karena dukungan sosial 

yang rendah, adanya shift malam dan jam lembur yang membuat intensitas 

bertemu dengan keluarga berkurang, hal tersebut menjadikan karyawan untuk 

berfikir kembali ketika memutuskan untuk tetap bertahan di perusahaan. Selain 

itu, budaya organisasi yang ditetapkan PT Muria Bahari Indonesia yang seringkali 
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membuat karyawan tidak memiliki pilihan lain karena itu merupakan kewajiban 

yang harus dijalani sebagai karyawan PT Muria Bahari Indonesia. Serta, Work 

Life Balance kurang  karena adanya tugas lembur serta shift malam membuat 

karyawan mengalami burnout yang berdampak pada turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia. 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada karyawan PT Muria 

Bahari Indonesia? 

a. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap burnout pada karyawan PT 

Muria Bahari Indonesia? 

b. Bagaimana pengaruh work life balance terhadap burnout pada karyawan PT 

Muria Bahari Indonesia? 

c. Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia? 

d. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia? 

e. Bagaimana pengaruh work life balance terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia? 

f. Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia? 

g. Bagaimana pengaruh burnout terhadap turnover intention pada karyawan 

PT Muria Bahari Indonesia? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada karyawan 

PT Muria Bahari Indonesia. 

b. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap burnout pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia. 

c. Menganalisis pengaruh  work life balance terhadap burnout pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia. 

d. Menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia. 

e. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia. 

f. Menganalisis pengaruh  work life balance terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia. 

g. Menganalisis pengaruh  burnout terhadap turnover intention pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan konstribusi terhadap ilmu manajemen sumber daya manusia 

khususnya terkait dengan pengaruh dukungan sosial, budaya organisasi dan work 

life balance terhadap burnout dan dampaknya pada turnover intention  (studi pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia di masa Pandemi Covid 19).  
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b. Manfaat praktis 

Memberikan  informasi  dan  konstribusi  pemikiran  kepada karyawan yang 

berhubungan dengan pengaruh dukungan sosial, budaya organisasi dan work life 

balance terhadap burnout dan dampaknya pada turnover intention  (studi pada 

karyawan PT Muria Bahari Indonesia di masa Pandemi Covid 19).  

 

 


